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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas metode aspirasi, slicing, dan 

kombinasi (aspirasi + slicing) terhadap kuantitas dan kualitas oosit sapi Simental Cross 

sebagai bahan produksi embrio in vitro. Sebanyak 56 ovarium dikoleksi dari rumah 

potong hewan dan oosit dievaluasi berdasarkan jumlah per ovarium serta kualitas 

morfologis (grade A–D). Data kuantitas dianalisis menggunakan Independent Sampel 

T-Test, sedangkan kualitas oosit dianalisis menggunakan uji proporsi (Z-test). Hasil 

menunjukkan bahwa metode koleksi tidak berpengaruh nyata terhadap kuantitas oosit 

(P>0,05). Namun, metode koleksi berpengaruh signifikan terhadap kualitas oosit. 

Metode kombinasi menghasilkan persentase oosit grade B tertinggi (65,28%) dan grade 

D terendah (10,18%) dibandingkan metode lainnya (P<0,05). Dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa metode kombinasi merupakan teknik koleksi paling efektif dalam 

mempertahankan kualitas oosit sapi Simental Cross dan direkomendasikan untuk 

mendukung program produksi embrio in vitro. 

Kata kunci: aspirasi, slicing, kualitas oosit, kuantitas oosit, IVEP 

 

Abstract 
 This study aimed to evaluate the effectiveness of aspiration, slicing, and combination 

methods (aspiration + slicing) on the quantity and quality of oocytes from Simmental 

Cross cattle as materials for in vitro embryo production. A total of 56 ovaries were 

collected from a slaughterhouse, and oocytes were evaluated based on the number per 

ovary and morphological quality (grades A–D). Quantitative data were analyzed using 

the Independen Sample T-Test while oocyte quality was analyzed using the proportion 

test (Z-test). The results showed that the oocyte collection method did not significantly 

affect oocyte quantity (P>0.05). However, the collection method significantly affected 

oocyte quality. The combination method produced the highest percentage of grade B 

oocytes (65.28%) and the lowest percentage of grade D oocytes (10.18%) compared to 

the other methods (P<0.05). It was concluded that the combination method is the most 

effective collection technique for maintaining the quality of Simmental Cross cattle 

oocytes and is therefore recommended to support in vitro embryo production programs 
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1. Pendahuluan 

Teknologi produksi embrio secara in vitro (In Vitro Embryo Production/IVEP) 
telah menjadi bagian penting dalam inovasi bioteknologi reproduksi ternak. Teknologi 

ini berperan penting dalam mempercepat peningkatan mutu genetik, memperluas 

pemanfaatan potensi reproduksi betina unggul dan mampu menyediakan embrio dalam 

jumlah besar untuk mendukung program perkembangbiakan ternak ruminansia. 

Keberhasilan pelaksanaan teknologi ini tidak hanya ditentukan pada tingkat maturasi 

oosit (IVM), fertilisasi (IVF) dan kultur (IVC) saja, tetapi juga sangat bergantung pada 

kualitas oosit yang digunakan sebagai bahan dasar produksi embrio [1]. Oosit menjadi 

kunci utama karena kualitas biologis dan morfologinya akan menentukan kemampuan 

embrio untuk berkembang secara optimal pada seluruh tahapan IVEP. 

Secara biologis, oosit yang berkualitas baik menunjukkan karakteristik 
morfologi tertentu seperti sitoplasma yang homogen, sel kumulus yang kompak 
mengelilingi oosit, dan integritas struktur cumulus oocyte complex (COC) yang utuh 

[2]. Parameter morfologis tersebut merupakan indikator penting yang mencerminkan 
kemampuan oosit dalam mendukung pematangan sitoplasmik, pembentukan 
pronukleus setelah fertilisasi dan perkembangan embrio pada tahap awal [3]. Sehingga 
semakin baik kualitas morfologi oosit, semakin besar peluang keberhasilan proses 
pembuahan dan perkembangan embrio secara in vitro. 

Kualitas oosit yang diperoleh dari ovarium dapat bervariasi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti kondisi fisiologis induk, ukuran folikel ovarium, status 

reproduksi ovarium seperti keberadaan corpus luteum, hingga perbedaan metode 

koleksi oosit yang digunakan [4]. Beberapa penelitian melaporkan bahwa metode 

koleksi oosit memiliki pengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas oosit yang 

diperoleh, Teknik pengambilan oosit yang berbeda pada proses koleksi dapat 

mempengaruhi tingkat kerusakan COC, kontaminasi pada jaringan, serta homogenitas 

sitoplasma [6]. 

Dalam praktik di laboratorium, ada tiga metode koleksi oosit yang paling umum 
digunakan, yaitu aspirasi folikel, slicing, dan kombinasi (slicing + aspirasi). Metode 

aspirasi dianggap teknik yang ideal dari sisi kualitas karena meminimalkan 

kontaminasi jaringan serta mampu mempertahankan integritas COC [5], namun 

kuantitas oosit yang diperoleh terbatas karena folikel dengan ukuran tertentu yang 

dapat teraspirasi [6]. Sebaliknya, metode slicing lebih memungkinkan diperolehnya 

oosit dalam jumlah yang lebih banyak melalui pemecahan permukaan korteks 

ovarium, tetapi proses ini sering menghasilkan oosit dengan kualitas yang lebih rendah 

akibat kerusakan mekanis pada sel kumulus [6]. Metode kombinasi (slicing + aspirasi) 

muncul sebagai alternatif yang menggabungkan kelebihan kedua metode tersebut, 

yaitu memaksimalkan jumlah oosit dan kualitas oosit yang diperoleh. 

Oosit yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari ovarium sapi Simental 

Cross. Sapi Simental Cross dikenal memiliki performa pertumbuhan yang tinggi, 

efisiensi konversi pakan yang baik, serta potensi reproduksi yang relatif stabil, 

sehingga menjadikannya  salah  satu  kandidat  yang  banyak  dimanfaatkan  

dalam  program pengembangbiakan berbasis bioteknologi. Selain itu, ketersediaan 

ovarium sapi Simental Cross dari rumah potong hewan (RPH) cukup melimpah. 

Meskipun demikian, informasi ilmiah yang secara khusus mengkaji efektivitas 
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berbagai metode koleksi oosit pada sapi Simental Cross masih terbatas, padahal 

karakteristik fisiologis dan morfologis ovarium antar bangsa sapi dapat berbeda dan 

mempengaruhi respons terhadap metode koleksi tertentu. Oleh karena itu, penelitian 

ini memiliki kebaruan dalam membandingkan secara komprehensif metode aspirasi, 

slicing, dan kombinasi terhadap kuantitas dan kualitas oosit sapi Simental Cross 

sebagai dasar optimalisasi program produksi embrio in vitro. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Alat dan Bahan 

Oosit yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari ovarium sapi Simental 

Cross dari rumah potong hewan (RPH) di kota Padang. Jumlah ovarium yang digunakan 

sebanyak 56 ovarium. Ovarium yang dikumpulkan terlebih dahulu dibersihkan, 

kemudian dibilas menggunakan larutan NaCl fisiologis 0,9%. Selama proses 

transportasi dari RPH ke laboratorium, ovarium ditempatkan dalam larutan NaCl 

fisiologis 0,9% dengan suhu yang terjaga yaitu 37⁰C. 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan media koleksi meliputi Fetal Bovine 

Serum (FBS), antibiotik Penicillin dan Streptomycin, dan Bovine Serum Albumin 

(BSA). Sementara itu, peralatan yang digunakan dalam penelitian mencakup mikroskop 

stereo (Nikon SMZ660), Laminar Air Flow (LAF), timbangan analitik, pipet pasteur, 

scalpel steril, cawan petri, plastik ziplock, termos steril, termometer digital, syringe 5 

mL, dan tali infus (tourniquet). 

2.2 Peubah yang diamati 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah : 

1. Persentase kuantitas oosit  

Kuantitas oosit ditentukan dengan menghitung jumlah oosit yang diperoleh dari 

setiap ovarium setelah proses koleksi selesai dilakukan.  

2. Persentase kualitas oosit 

Kualitas oosit dievaluasi berdasarkan kategori morfologis (grade) yang dihasilkan 

dari proses koleksi, yaitu Grade A, B, C, dan D. 

Keterangan : 

Grade A :oosit dengan kualitas sangat baik 

Grade B :oosit dengan kualitas baik 

Grade C :oosit dengan kualitas kurang baik 

Grade D :oosit dengan kualitas rendah  

 Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Independent Sampel T-Test untuk 

kuantitas dan Uji Proporsi/Uji Z untuk kualitas oosit dengan tingkat signifikansi α = 

0,05. Data dianalisis menggunakan SPSS 20.0 

2.3 Prosedur Penelitian 

1. Transportasi ovarium dari RPH ke Laboratorium 

Ovarium yang diperoleh dari RPH segera dibersihkan dengan menghilangkan 

jaringan lemak, jaringan ikutan dan sisa pembuluh darah pada permukaannya. Setelah 

itu, ovarium dibilas dengan menggunakan NaCL fisiologis 0,9%. Setiap ovarium 

kemudian dimasukan ke dalam plastik ziplock steril yang telah diisi dengan media 

transportasi sesuai komposisi pada Tabel 1. Ovarium yang telah dikemas kemudian 

dimasukkan ke dalam termos berisi air  dengan suhu terjaga yaitu 37°C untuk 

mempertahankan viabilitas jaringan selama proses transportasi menuju laboratorium.  
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Tabel 1. Komposisi medium transportasi ovarium sapi dari RPH 

 

Bahan Jumlah 

NaCl fisiologis 0,9% 1000 ml 

Penicilin (100 IU/ml) dan Streptomycin (100 µg /ml) 1000 µl 

Total 1000 ml 

 

2. Koleksi oosit dan evaluasi kuantitas dan kualitas oosit 

Ovarium yang telah sampai di laboratorium dicuci kembali dengan NaCl 

fisiologis 0,9%. Selanjutnya ovarium dipindahkan ke cawan petri berisi media koleksi. 

Komposisi media koleksi ada pada Tabel 2.  

Ovarium dikoleksi menggunakan tiga metode yaitu metode aspirasi, slicing dan 

kombinasi.  

1) Metode Aspirasi: 

[1]. Ovarium diletakkan pada cawan petri steril 

[2]. Folikel berdiameter 2-8 mm yang ada dipermukaan ovarium ditusuk 

menggunakan jarum 18G yang terhubung dengan syringe 5 ml 

[3]. Cairan folikel disedot perlahan hingga seluruh isi folikel masuk ke dalam 

syringe 

[4]. Hasil aspirasi ditampung pada cawan petri yang sudah berisi media koleksi 

[5]. Oosit kemudian dievaluasi untuk melihat kuantitas dan kualitas dibawah 

mikroskop stereo dengan pembesaran 40x. 

2) Metode Slicing: 

[1]. Ovarium diletakkan pada cawan petri yang berisi media koleksi 

[2]. Ovarium digenggam menggunakan forceps dan permukaan korteks ovarium 

diiris tipis menggunakan scalpel steril 

[3]. Irisan dilakukan berulang-ulang  

[4]. Selanjutnya hasil slicing didalam media koleksi dilakukan evaluasi dibawah 

mikroskop stereo dengan pembesaran 40x untuk melihat kuantitas dan kualitas 

oosit 

3) Metode Kombinasi (Aspirasi + Slicing): 

[1]. Proses diawali dengan metode aspirasi folikel berukuran 2-8 mm (sesuai 

prosedut metode aspirasi) 

[2]. Setelah proses aspirasi selesai, ovarium yang sama dilakukan metode slicing 

perlahan untuk mendapatkan sisa oosit dari folikel kecil yang tidak teraspirasi 

[3]. Semua oosit hasil aspirasi dan slicing didalam cawan petri yang berisi media 

koleksi diamati dibawah mikroskop stereo dengan pembesaran 40x untuk 

melihat kuantitas dan kualitasnya 

Tabel 2. Komposisi medium koleksi oosit 

Bahan Jumlah 

Larutan PBS (Phospat Buffer Saline) 100 ml 

BSA (Bovine Serum Albumin) 0,3 % 0,3 g 

Penicilin (100 IU/ml) dan Streptomycin (100 µg /ml) 100 µL 
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Total 100 ml 

3. Evaluasi kuantitas dan kualitas oosit 

Kuantitas oosit dihitung berdasarkan jumlah oosit yang diperoleh dari setiap 

metode koleksi yang digunakan pada masing-masing ovarium. Adapun kriteria kualitas 

oosit menurut [7] adalah: 

[1]. Grade A: oosit dengan kumulus seragam dan kompak, dikelilingi lebih dari lima 

lapis sel kumulus 

[2]. Grade B: oosit seragam, sitoplasma gelap dengan komplemen korona radiata yang 

lengkap, sel kumulus mengelilingi tidak lebih dari lima lapis 

[3]. Grade C: oosit kurang seragam, warna sitoplasma lebih transparan, tidak merata, 

dan tidak kompak 

[4]. Grade D: oosit dengan sitoplasma yang transparan bahkan terdapat fragmentasi 

pada sitoplasma, sel kumulus yang mengelilingi oosit jarang bahkan tidak ada 

sama sekali 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Efektivitas metode koleksi terhadap kuantitas oosit sapi Simental Cross dapat 

dilihat pada Grafik 1. 

Grafik 1. Metode koleksi terhadap kuantitas oosit 

 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode slicing menghasilkan jumlah oosit 

yang lebih tinggi dibandingkan aspirasi dan kombinasi, meskipun secara statistik tidak 

berbeda nyata (P>0,05). Fenomena ini mengindikasikan bahwa kuantitas oosit lebih 

dipengaruhi faktor fisiologis ovarium, seperti ukuran folikel, fase reproduksi, dan 

kondisi pascamortem, dibandingkan teknik koleksi yang digunakan. Hal ini sejalan 

dengan temuan [8] yang menegaskan bahwa karakteristik ovarium merupakan 

determinan utama jumlah oosit yang dapat diperoleh. 
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Metode slicing secara prinsip mampu menghasilkan lebih banyak oosit karena 

proses irisan pada permukaan korteks memungkinkan terambilnya oosit dari folikel-

folikel kecil yang tidak bisa diaspirasi. Meskipun demikian, metode ini akan 

menghasilkan debris (sisa atau pecahan) jaringan lebih banyak, variasi hasil sangat 

bergantung pada keterampilan peneliti serta potensi kehilangan oosit saat pemisahan 

jaringan lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan [9] melaporkan bahwa metode slicing 

merupakan metode yang paling baik untuk memproduksi sejumlah besar embrio, namun 

karena waktu pelaksanaannya yang lama maka besar kemungkinan untuk 

terkontaminasi sepanjang prosedur pelaksanaannya. Hasil penelitian [10] melaporkan 

bahwa oosit yang dikoleksi dari ovarium sapi dengan metode slicing memperoleh oosit 

sebanyak 73 dengan persentase maturasi mencapai 54%. 

Metode aspirasi menghasilkan oosit lebih sedikit karena hanya folikel berukuran 

2–8 mm yang dapat terambil. Menurut [10] metode koleksi ini cenderung menghasilkan 

kuantitas yang lebih stabil, namun tidak sebesar slicing karena keterbatasan ukuran 

folikel yang dapat ditusuk. Sedangkan metode kombinasi menggabungkan dua teknik, 

tetapi tidak menghasilkan jumlah oosit tertinggi. Hal ini disebabkan karena pada tahap 

aspirasi, folikel besar sudah dikosongkan sehingga sisa folikel kecil yang diambil 

melalui metode slicing jumlahnya tidak sebanyak kelompok yang dikoleksi dengan 

slicing murni. 

Pengaruh metode koleksi oosit terhadap kualitas oosit yang diamati dibawah 

mikroskop dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Metode koleksi terhadap kualitas oosit 

Metode Koleksi 
Kualitas oosit (%) 

A B C D 

Aspirasi 9,79 48,41
a
 15,60

a
 26,20

a
 

Slicing 8,50 38,68
b
 26,88

b
 25,94

a
 

Kombinasi (aspirasi + 

slicing) 
11,57 65,28

c
 12,97

a
 10,18

b
 

Keterangan: superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05) 

   Secara statistik, ketiga metode koleksi tidak memiliki pengaruh yang nyata 

(P>0.05) terhadap kualitas oosit grade A (kualitas paling baik). Hal ini menunjukkan 

bahwa ketiga metode relatif sama dalam menghasilkan oosit dengan morfologi terbaik. 

Kesetaraan ini menunjukkan bahwa kualitas oosit grade A lebih ditentukan oleh faktor 

intrinsic ovarium seperti ukuran folikel, kondisi fisiolohis dan kondisi pasca mortem 

dibandingkan dengan teknik koleksi oosit yang digunakan. Hasil penelitian [11] 

menunjukkan bahwa kualitas oosit terbaik umumnya berasal dari folikel yang matang 

dengan karakteristik morfologis yang sudah stabil dan kurang sensitive terhadap 

manipulasi mekanis. 

             
                  (a)                  (b)                              (c)                           (d) 

Gambar 1. (a) Oosit Grade A; (b) Oosit Grade B; (c) Oosit Grade C; (d) Oosit Grade D 



141 

 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

 

Ketiga metode koleksi juga menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0.05) 

terhadap kualitas oosit grade B. Metode koleksi kombinasi menghasilkan persentase 

oosit grade B paling tinggi yaitu 65,28% dan diikuti dengan metode aspirasi sebesar 

58,41% dan metode slicing sebesar 38,68%. Persentase grade B yang tinggi 

menunjukkan bahwa metode kombinasi mampu mengumpulkan oosit dengan morfologi 

baik dimana oosit grade B diketahui mampu berkembang optimal pada proses maturasi 

(IVM), fertilisasi (IVF) hingga menjadi embrio berkualitas baik [8]. Keberhasilan 

metode kombinasi diduga karena tahap aspirasi dilakukan terlebih dahulu sehingga oosit 

dengan lapisan kumulus utuh dapat terambil tanpa kerusakan mekanis, kemudian diikuti 

slicing ringan untuk mengambil folikel kecil. Pendekatan dua tahap ini meminimalkan 

kerusakan COC, sehingga memberikan rasio kualitas yang lebih baik.   

Kualitas oosit grade C pada metode aspirasi tidak memiliki pengaruh yang nyata 

(P>0.05) dengan metode kombinasi, tetapi memiliki pengaruh yang nyata (p<0.05) 

dengan metode slicing terhadap kualitas oosit grade C. Metode slicing menghasilkan 

oosit grade C paling tinggi yaitu sebesar 25,88%. Rendahnya kualitas oosit pada metode 

slicing disebabkan karena proses pengirisan berulang pada permukaan korteks ovarium 

yang dapat meningkatkan resiko kerusakan lapisan sel kumulus, kontaminasi jaringan 

granula dan perubahan homogenitas sitoplasma [12]. Menurut [13] gangguan pada COC 

secara langsung dapat mempengaruhi kemampuan oosit dalam pematangan sitoplasmik 

sehingga kualitasnya menurut.  

Sedangkan pada grade D, metode aspirasi tidak memiliki pengaruh yang nyata 

(P>0.05) dengan metode slicing, namun berbeda nyata (P<0.05) dengan metode 

kombinasi terhadap kualitas oosit grade D. Rendahnya jumlah oosit degeneratif pada 

metode kombinasi memperkuat temuan bahwa pendekatan dua tahap memungkinkan 

pengambilan oosit yang lebih selektif dan minim kerusakan. Oosit grade D adalah oosit 

yang mengalami degenerasi, kehilangan seluruh lapisan sel kumulus dan sitoplasma 

yang tidak homogen [14][15]. Metode kombinasi yang diawali aspirasi membantu 

mengambil oosit berkualitas lebih baik terlebih dahulu, sehingga saat dilanjutkan 

dengan metode slicing, hanya folikel kecil tersisa yang berisiko mengalami kerusakan. 

Hal ini membuat total persentase oosit rusak lebih rendah dibandingkan dengan metode 

slicing. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

 Metode koleksi oosit tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap kuantitas 

oosit yang dihasilkan dari ovarium sapi Simental Cross. Ketiga metode koleksi yaitu 

aspirasi, slicing, dan kombinasi menunjukkan kemampuan yang relatif sama dalam 

menghasilkan jumlah oosit. Sedangkan untuk kualitas oosit, metode kombinasi (aspirasi 

+ slicing) menghasilkan persentase oosit grade B tertinggi dan grade D terendah, 

sehingga merupakan metode yang paling efektif dalam menjaga kualitas oosit. 

 Untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif, disarankan untuk 

dilakukan penelitian lanjutan hingga tahap maturasi (IVM), fertilisasi (IVF), dan 

perkembangan embrio (IVC), sehingga hubungan antara metode koleksi dan performa 

embrio dapat dievaluasi secara langsung. 
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